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Analisis jurnal pertemuan ke-15
Konsep Dasar Pancasila 
Pancasila merupakan falsafah bangsa, bukan hanya dasar Negara. Nilai-nilai pancasila berasal dari kebudayaan nusantara yang telah berkembang sangat lama. Suku-suku bangsa di nusantara telah melakukan akulturasi budaya sejak abad ke 16. Dapat disimpulkan bahwa pancasila adalah pedoman tentang tingkah laku juga sebagai falsafah yang lahir dari pemikiran anak bangsa yang bertujuan untuk menjadi pedoman hidup bangsa Indonesia.
Pancasila Sebagai Falsafat Ilmu 
Pancasila sebagai falsafat ilmu landasan dalam berfikir dan berpengetahuan. Falsafat pancasila tidak hanya digunakan sebagai pedoman hidup sehari-hari tetapi juga sebagai pedoman pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam mengembangkan ilmu pengetahuan juga harus memperhatikan nilai ketuhanan, kemanusiaan, kebersamaan, kebijaksanaan dan keadilan.
Implikasi Sila-sila dalam Pengembangan IPTEK
“Ketuhanan Yang Maha Esa” Sebagai manusia kita harus selalu mengingat bahwa manusia batas kemampuan dalam berfikir, karena tidak semua bisa dijangkau oleh manusia, jadi kita harus membuat keimbangan antara rasional dan irasional. Peneliti tidak boleh merasa paling berkuasa atau paling mampu melebihi batas manusia, peniliti harus menanamkan nilai spiritual, moral, etik sesuai dengan kepercayaan yang dianutnya. 
“Kemanusiaan yang Adil dan Beradab” Pada prinsipnya sesungguhnya manusia lahir sesuai dengan kodrat hakikatnya yang berbudi, sadar nilai dan berbudaya. IPTEK diperuntukan kesejahteraan manusia, tidak hanya kelompok tertentu. IPTEK dikembangkan untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia, bukan malah mejadikan manusia menjadi sombong akibat penggunaan IPTEK.
“Persatuan Indonesia” Sila ketiga memberi kesadaran pada rakyat bahwa rasa nasionalisme juga muncul karena perkembangan IPTEK, akan tetapi ketika perkembangan teknologi tidak dimanfaatkan dengan baik maka akan menimbulkan perpecahan.
“Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/ Perwakilan” Dalam pengembangan IPTEK harus secara demokratis, artinya setiap Ilmuan harus memiliki kebebasan dalam mengembangkan IPTEK. Selain itu ilmuan juga harus menghormati, menghargai, dan terbuka akan kritik yang disampaikan oleh orang lain. Dalam mengembangkan pengetahuan atau teknologi harus mempertimbangkan masyarakat luas.

“Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia” Teknologi harus bisa diakses oleh semua kalangan rakyat agar tidak menimbulkan kesenjangan dan ketimpangan. Dalam penyebaran IPTEK tidak boleh menguntungkan orang tertentu saja, atau yang biasa disebut kelompok elit, tetapi harus menguntungkan masyarakat luas juga. Dalam pengembangan IPTEK harus menjaga keseimbangan antara manusia dengan tuhan, manusia dengan manusia, manusia sebagai individu dengan Negara, dan manusia dengan alam.
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Kesimpulan analisis pada jurnal adalah :
Pancasila merupakan dasar negara Republik Indonesia yang terumuskan dari proses akulturasi budaya nusantara yang berlangsung berabad-abad. Dalam kehidupan sehari-hari Pancasila menjadi pedoman atau dasar bagi bangsa Indonesia dalam memandang realitas alam semesta, manusia, masyarakat, bangsa, dan negara tentang makna hidup serta sebagai dasar bagi manusia Indonesia untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam hidup dan kehidupan. Pancasila sebagai filsafat ilmu merupakan landasan dalam proses berfikir dan berpengetahuan. Berangakat dari pemikiran tersebut, maka pengembangan ilmu pengetahuan yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila diharapkan dapat membawa perbaikan kualitas hidup manusia indonesia dan kehidupan masyarakat yang sejahtera, aman dan damai.
